BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Gigi Art of Dance merupakan salah satu sekolah tari yang terkena dampak oleh
pandemi covid-19 ini dan mengalami penurunan jumlah murid yang cukup besar
hingga mencapai 35%. Dalam menangani hal tersebut, Gigi Art of Dance
membuat metode pembelajaran baru hybrid class yang merupakan gabungan
antara kelas online melalui aplikasi Zoom dan offline di studio tari Gigi Art of
Dance. Namun berdasarkan hasil pengumpulan data yang penulis lakukan,
informasi mengenai hybrid class tersebut masih tergolong minim dan kurang
tersampaikan kepada masyarakat sehingga dibutuhkanlah promosi untuk Aybrid
class tersebut agar dapat meningkatkan kembali minat masyarakat untuk

mengikuti kelas tari di Gigi Art of Dance.

Masuk ke dalam riset untuk perancangan promosi ini, landasan teori yang
digunakan dalam perancangan ini adalah teori mengenai promosi, desain, dan seni
tari. Kemudian dalam melakukan pengumpulan data, penulis menggunakan
metode Aybrid berupa kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner serta kualitatif
dengan melakukan wawancara dengan Gianti Giadi selaku founder and artistic
director of Gigi Art of Dance. Selain itu penulis juga melakukan observasi media

terhadap media yang digunakan oleh Gigi Art of Dance.

Berdasarkan pengumpulan data yang telah penulis lakukan, media yang

sesuai untuk mempromosikan Gigi Art of Dance adalah media sosial dan media
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digital. Hal tersebut dikarenakan saat ini sedang dalam masa pandemi covid-19
dimana banyak hal beralih menjadi online sehingga media digital merupakan
media yang memungkinkan untuk melakukan promosi saat ini. Kemudian
berdasarkan target audiens dari data yang telah dikumpulkan, mayoritas dari
responden dan target audiens paling sering menggunakan media sosial. Sehingga
media yang tepat untuk perancangan promosi Gigi Art of Dance adalah media
sosial dan media digital berupa feeds dan story Instagram, feeds dan story

Facebook, digital poster, dan web banner, serta tambahan berupa merchandise.

Proses perancangan promosi ini telah dijabarkan pada bab tiga dan bab
empat dan dilakukan menggunakan big idea berupa shortcuts to a healthy life
dengan maksud bahwa hybrid class ini merupakan sebuah jalan pintas untuk
tubuh yang sehat di masa pandemi covid-19 ini dimana mengikuti hybrid class
dapat disesuaikan dengan pesertanya. Lalu menggunakan konsep berupa keep the
connection to learn dalam artian mempertahankan koneksi dan energi antar penari
seperti di kelas pada umumnya walaupun mengikuti kelas tari dari tempat masing-

masing.

5.2. Saran

Melalui perancangan ini, penulis menyadari bahwa banyak bisnis atau usaha
disekitar kita yang tanpa kita sadari membutuhkan bantuan terutama pada masa
pandemi covid-19 ini. Saran dari penulis bagi para pembaca adalah untuk dapat
membuka mata dan peka terhadap bisnis atau usaha yang ada disekitar kita karena
dengan adanya pandemi covid-19 ini, banyak bisnis dan usaha yang terkena

dampak yang cukup besar.
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Selain itu juga bagi mahasiswa yang akan menjalani tugas akhir
selanjutnya agar dapat mengatur waktunya dengan baik agar pengerjaan tugas

akhir ini dapat dikerjakan dengan baik dan maksimal.
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